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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam Standar Isi, tujuan pendidikan menengah hdalatuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadignak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdik@n lebih lanjut.
Untuk mewujudkan tujuan tesebut dan menghasilkalusdm Sekolah
Menengah Atas yang memiliki keunggulan kompetitihckomparatif sesuai
dengan standar mutu nasional dan internasional ushya dalam mata
pelajaran fisika, proses belajar mengajar perlu dapat perhatian dan
penanganan yang serius. Untuk mengantisipasi hHalkejak dini, perlu
dilakukan suatu usaha atau upaya sehingga sistegikgrada mata pelajaran
fisika dan siswa termotivasi untuk belajar fisilgang akan berimplikasi pada
optimalnya hasil belajar siswa. Hal ini akan tei@ippabila para siswa tidak
mengalami hambatan atau kesulitan dalam belajaafis

Kenyataan dilapangan, siswa SMA masih mengalamilikas dalam
belajar fisika, khususnya dalam menyelesaikan soallfisika yang berbentuk
soal cerita. Hal ini dilihat dari prestasi siswalain ulangan harian yang
menggunakan soal essay yang terdiri dari 60% seatacdan 40% soal
hafalan, didapat nilai rata-rata ulangan siswa s®bet8.33. Menurut
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Muncarno)2f@da umumnya
soal cerita kurang dapat dikuasai oleh siswa. hadejalan dengan pendapat

Kenedy (Saptuju, 2004) bahwa soal-soal yang beriydou dengan bilangan



tidak begitu menyulitkan siswa tetapi soal-soal gyamenggunakan kalimat
sangat menyulitkan siswa yang bekemampuan kuraglginStu, berdasarkan
hasil penelitian Johan Maknum (Saptuju, 2004), apada umumnya siswa
tidak mengalami kesulitan dalam menghadapi sodlsga@g menggunakan
formulasi sederhana, tapi mereka menghadapi kasulidlam menyelesaikan
soal-soal berantai yang mengandung keterkaitanelpodan variasi variabel.
Hasil penelitian tersebut didukung oleh adanya pkamgan penulis di
lapangan,nilai mata pelajaran fisika di salah €MA di Bandung tergolong
rendah. Hal ini terlihat pada saat ulangan hariemgdn menggunakan soal
essay yang terdiri dari 60% soal cerita dan 40% lsafalan, didapat rata-rata
nilai ulangan harian sebesar 48,33. Nilai rata-ratéa lebih- rendah
dibandingkan dengan rata-rata nilai ulangan pelajgang lainnya. Selain itu
berdasarkan studi pendahuluan ditempat yang akgdildin penelitian,
melalui wawancara guru, diperoleh informasi mengdsemampuan siswa
dalam pelajaran fisika sangat rendah, sehinggaasiawang bisa menjawab
soal-soal fisika terutama soal essay berbentukiagebaik dalam latihan
maupun ulangan.

Fakta di atas dikarenakan dalam mengerjakan gealaskurang
cermat membaca dan memahami kalimat demi kalimata sapa yang
diketahui dalam soal dan apa yang ditanyakan daleah bagaimana cara
menyelesaikan masalah yang ditanyakan dalam soalgem siswa tidak bisa
menyelesaikan soal-soal tersebut. Pada umumnyané&bbn siswa dalam

menyelesaikan soal-soal fisika berbentuk soal aerierletak pada



penyelesaian pemahaman konsep sehingga beraKibabanyak siswa yang
tidak mampu mengubah pernyataan fisis dan merumuogka ke dalam
bentuk atau model matematis sehingga siswa kelaland menentukan
variabel peubah dalam soal, & (2) sebagian siswapnamerumuskan atau
menetapkan model matematis dalam menyelesaikan tapalmengalami
kendala di dalam menyelesaikan perhitungan matenyeti

Sunarya (Muncarno, 2001:1) berpendapat bahwa ssdailn upaya
mengatasi kelemahan siswa dalam menyelesaikanssablberbentuk soal
cerita , kunci utamanya adalah pemahaman soahderisebut. Pemahaman
itu berarti, 1) apa yang diketahui, 2) apa yangrdiakan, 3) operasi hitung
apa yang diperlukan, dan 4) penggunaan rumus apg yiperlukan.
Berdasarkan penelitian Saptuju (2005) siswa yangpeeoleh pembelajaran
dengan pendekatarproblem solving melalui belajar kelompok kecil
menunjukan peningkatan kemampuan modeling (merukalimat soal
menjadi bentuk matematika) lebih baik dalam mersglan soal cerita pada
pelajaran matematika, dibandingkan dengan siswag yamemperoleh
pembelajaran konvensional atau biasa. Pembelajkomvensional yang
dimaksud adalah pembelajaran dengan metode eksposiditu guru
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan laluasisengerjakan soal
secara individu (Saptuju,2004).

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tmeemeenerapkan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatproblem solving pada

pembelajaran fisika di SMA dengan harapan dapatingkatkan prestasi



siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Menurut gudre (Saptuju,2005)
cooperative learning adalah kelompok siswa yang saling bekerja samakunt
menyelesaikan suatu masalah atau suatu tugas dalantapai tujuan
bersama. Pembelajaran kooperatif bisa dipakai umbeknudahkan siswa
dalam memecahkan suatu masalah. Dikarenakan masadah cepat
terpecahkan apabila diselesaikan secara bersanea-déasalah dalam fisika
yang bersifat kuantitatif sering dinamakan soaké#s Dalam pembelajaran
kooperatif berbasiproblem solving, siswa dikondisikan agar dapat bekerja
sama untuk memecahkan masalah terutama masalahdygajgan dalam
bentuk soal cerita dengan tahajpaoblem solving, sehingga diharapkan siswa
dengan mudah menyelesaikan soal-soal fisika yanglabwak pada

meningkatnya prestasi belajar siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumosesalah pada
penelitian ini adalah: “Bagaimana peningkatan kepuzan siswa SMA dalam
menyelesaikan soal cerita setelah mendapatkan ma@ashbelajaran
kooperatif berbasiproblem solving?”.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapamulkan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah model pembelajaran kooperatif berbassblem solving dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesailkdrtasota?



2. Bagaimana profil kemampuan siswa dalam menyelesagdaal cerita
setelah medapatkan model pembelajaran kooperatliabis problem

solving?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih optimal dan terfokus maka glgihmembatasi
masalah dalam penelitian pada hal-hal berikut:
1. Peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikdnceot dilihat
dari peningkatan perolehan skor pretes dan postes.
2. Profil kemampuan siswa dalam menyelesaikan sodahaalam penelitian

ini merupakan gambaran dari analisis instrumenjaaaban siswa.

D. Variabel Penélitian
Variabel yang dimaksudkan dalam penelitian ini adatariabel yang
dijadikan tolak ukur untuk menjawab permasalahamgydihadapi. Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas, berupa pembelajaran kooperatifasesjroblem solving.
b. Variabel terikat, berupa kemampuan siswa SMA dataenyelesaikan

soal cerita.

E. Definisi Operasional
1. Pembelajaran kooperatif berbagioblem solving adalah pembelajaran

dengan pengelompokkan siswa ke dalam kelompok-k@&rgang terdiri



dari empat atau lima orang, dimana setiap kelonpkerja sama untuk
menyelesaikan suatu masalah atau suatu tugas dakmapai tujuan
bersama berdasarkan tahapanoblem solving. Dalam pelaksanaan
pembelajaran kooperatif meliputi enam fase (Subta008) yaitu 1)
Penyampaian tujuan dan motivasi, 2) Penyajian mné&si, 3)
Penggorganisasian siswa ke dalam kelompok-kelompelajar, 4)
Bimbingan kelompok, 5) Evaluasi, dan 6) Pemberisanghargaan.
Tahapanproblem solving yang dipakai dalam penelitian ini, berdasarkan
G.Polya (Purba,J,2003) yaitu 1) Tahap Pemahamaralamas2) Tahap
Perencanaan Penyelesaian, 3) Tahap PelaksanaaituiRgh, dan 4)
Tahap Evaluasi Penyelesaian. Anggota-anggota kelkndppilih secara
heterogen menurut prestasi belajar pada pokok aaheebelumnya Jadi
setiap kelompok memiliki siswa bekemampuan rendaflang dan tinggi.
Keterlaksasaan pembelajaran diobservasi dengan umekagn format
observasi lalu dihitung persentase keterlaksanaarbplajarannya.
Kemampuan siswa SMA dalam menyelesaikan soaltaceatalam
penelitian ini merupakan keberhasilan yang dicag@wa dalam
menyelesaikan soal cerita melalui proses belajarsekolah yang
dinyatakan dengan hasil tes prestasi belajar. Sexdtia yang dimaksud
adalah modifikasi dari soal hitungan yang berkaitemgan kenyataan
yang ada di lingkungan siswa. Prestasi belajar giimgksud adalah skor

yang diperoleh siswa dari tes awal dan tes akhas Yyang diberikan



berbentuk soal cerita dengan sistem penilaian bardan pedoman

penskoran tahapagmoblem solving.

F. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui :
1. Peningkatan kemampuan siswa SMA dalam menyelesa&ahcerita
setelah mendapatkan pembelajaran kooperatif bentradil em solving.
2. Profil kemampuan siswa SMA dalam menyelesaikan seala setelah

mendapatkan pembelajaran kooperatif berkasislem solving.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
1. Memberikan gambaran mengenai profil kemampuan sisyedam
menyelesaikan soal cerita setelah mendapatkan pegarae kooperatif
berbasigoroblem solving.
2. Memperoleh alternatif baru yang dapat diterapkandapaproses
pembelajaran yang melatih siswa dalam memecahkantesmtama soal

cerita.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode lifane
eksperimen semuwgasi experiment) yaitu metode penelitian yang bertujuan

untuk memperoleh informasi yang merupakan perkitzagi informasi yang



dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenamigan dkeadaan yang
tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memangusgmua variabel
yang relevan. (Panggabean.L,1996). Data peneliaherupa data nilai tes
dan data keterlaksanaan pembelajaran. Data rslaiperoleh dari hasil pretes
dan postes. Pengolahan data menggunakan perhitgagarternormalisasi,
uji hipotesis dan IPK. Sedangkan data keterlaksapaabelajaran diperoleh
dengan mengobservasi aktivitas guru lalu dihituagsgentase keterlaksanaan

pembelajarannya.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ke{ddPA di SMA
Pasundan 2 Bandung semester ganjil tahun pelaja@08/2009 yang
berjumlah 4 kelas. Sampel yang akan dijadikanesupgnelitian diambil satu
kelas, yaitu kelas XI IPA 3 dengan jumlah siswaasglak 30 orang yang akan

dijadikan sebagai kelas penelitian.

. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diajukatebip sebagai
berikut:
H,~> Pembelajaran kooperatif berbgsieblem solving dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Ho=> Pembelajaran kooperatif berbasgoblem solving tidak dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesailkdmteta.



